BABI1V

HASIL PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

1.

Sejarah Singkat Berdirinya Gudep di MAN 1 Jombang

MAN Jombang bermula dari lembaga Pendidikan Guru Agama
(PGA) Jombang. Lembaga ini berjalan selama 24 tahun. dan selama itu
pula kegiatan pramuka menjadi intrakurikuler sama seperti mata pelajaran
yang ada.

Pada tahun 1992 PGA berubah nama menjadi MAN 1 Jombang
berdasarkan SK Menteri Agama RI Nomor 41 tahun 1992 tepatnya pada
tanggal 1 Juli, dengan pindahnya nama tersebut pramuka menjadi
kegiatan ekstrakurikuler dan 10 tahun terakhir setelah perubahan nama
tersebut siswa yang berminat mengikuti pramuka mulai surut, karena
kurangnya support dari pihak sekolah.%’

Pada tahun 2002 berangsur-angsur kegiatan pramuka mulai banyak
peminatnya dan pada tahun ini juga dibentuknya Dewan Kerja Ambalan
Bima Sakti dan Arimbi. Setelah itu pramuka di MAN pun semakin maju
dengan adanya kerja keras dari Pembina baru dan juga usaha mendapat

kepercayaan dari sekolah untuk mensuport segala kegiatan yang

% Wawancara dengan salah satu Pembina Pramuka MAN 1 Jombang (Bu Zumrotul Mafrukhah: senin,

28 Mei 2012)
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dilaksanakan gudep 01.171/01.172 di dalam sekolah maupun ikut
kegiatan diluar sekolah yang bertaraf nasional.

Kemudian pada tahun 2007 pembina dari MAN Jombang bekerja
sama dengan angkatan laut Surabaya untuk mendirikan SAKA BAHARI
guna meningkatkan mutu binaan pramuka MAN 1 Jombang, selain dari
pada itu Pembina (Bu Zumrotul Mafrukhah dan Pak Mohammad Zainuri)
menganjurkan kepada siswa binaannya supaya mengikuti kegiatan Satuan
Karya (SAKA) yang diadakan di luar sekolah guna menunjang
pengalaman serta ilmu kepramukaan yang mereka dapat. Dan pada tahun
yang sama juga para siswa binaan MAN mengikuti PERTINAS.”

MAN 1 Jombang juga sudah 2 tahun berturut-turut mengadakan
Kursus Mahir Dasar (KMD) guna mempersiapkan kader sebagai Pembina
masa depan yang biasanya di tempatkan di sekolah dasar ataupun sekolah
menengah pertama sekitar MAN Jombang tersebut dan juga supaya sejak
dini andika binaan MAN Jombang supaya bisa mendapatkan pengalaman

membina adik-adik siaga dan penggalang.

. Struktur Organisasi

Struktur organisasi DKA Bima Sakti-Arimbi Gudep 01.171/01.172

MAN Jombang adalah sebagai berikut :"’

™ Ibid

n Dokumenu;si gudep 01.171-01.172 Man 1 Jombang.
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KAMABIGUS : Drs. H.Achmad Hasan, M.Pdi.
(KEPSEK)

WAKAMABIGUS : Waka MAN Jombang

Pembina : 1. Zumrotul Mafrukhah, M.Pdi

2. Mohamad Zainuri, S.Pdi

Pradana : Halimatus Sa’diyah
Wakil Pradana : Aulia Rahman
Kerani : Dian Purnama Sari
Wakil Kerani : Vera Pertiwi
Jurang : Devi Elsa Juniati
Wakil Jurang : Famala

» Sie. Humas
- Koord  :Nur Afi Lutfiana
- Anggota : 1. Lugman.
2. Nur Fatimah.
3. Riza
4. Reni Agustina
» Sie. Tekpram :
- Koord :Erkha Nata

- Anggota : 1. Ferry Nur C.



2. Alfianti N.
3. Chalimatus
4. Fitri
5. Latifatul
» Sie. Giop
- Koord :M. Ibrahim
- Anggota : 1. Thohir.
2. Abid Rohmiyatul
3. Titik Rahma
4. Mas’ula W.
> Sie. Bimbang :

- Koord : Siti Nur Rodliyah

- Anggota : 1. Denny
2. Khoiriyah
3. Agung Devi
4. Komsiatin
5. Lisa
> Sie. Litev

- Koord : Ainur Rosyidah
- Anggota : 1. M. Firdani
2.Indah N

3. Rerry
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4. Imroatus
5. Devi

3. Keadaan Sarana dan Prasarana Gudep72

Table 1 :

SARANA JUMLAH
Tenda 35
Tongkat 500
Pasak 500
Kompas 20
Peluit 20
Buku Pramuka 15
Bendera Regu 80
Pancasila 1
Bendera Pramuka 5
Dasa Darma Pramuka 1
Bendera Merah Putih 10

4. Visi, Misi Gudep

Untuk visi dan misi Gudep 01.171/01.172 ini disamakan dengan

visi misi sekolah dikarenakan masih dibawah naungan MAN 1 Jombang

2 Dokumentasi gudep 01.171-01.172 Man 1 Jombang.
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itu sendiri karena MAN Jombang siap menciptakan generasi muda yang
tangguh dalam bidang ilmu pengetahuan agama, umum, berakhlak mulia
dan mampu mengatasi dan menghadapi tantangan zaman yang terus
berkembang pesat. ™

Adapun visi Gudep adalah terwwjudnya generasi muda yang
berilmu, berakhlak mulia, unggul dalam prestasi dan kompetetif berbasis
lingkungan sehat.

Sedangkan misi Gudep Man 1 Jombang adalah : meningkatkan
proses pembelajaran yang efektif, kreatif, dan inovatif, meningkatkan
pengamalan ilmu dalam kehidupan sehari-hari. Meningkatkan
pembiasaan siswa berakhlakul karimah, meningkatkan kwalitas kegiatan
ekstra kurikuler, dan meningkatkan partisipasi siswa dalam event adu
prestasi.

Tujuan adanya Gudep

Tujuan adanya gudep di MAN 1 Jombang ini adalah disamakan
dengan keputusan kwarnas tentang penyelenggaraan gugus depan Tujuan
Gudep adalah untuk melaksanakan pendidikan kepramukaan, yang pada
hakekatnya bertujuan :

a. Membentuk sikap dan perilaku ke arah yang positip.

b. Menambah pengetahuan dan pengalaman.

7 Wawancara dengan salah satu Pembina Pramuka MAN 1 Jombang (Pak Mohamad Zainuri: senin,

28 Mei 2012)



¢. Menguasai keterampilan dan kecakapan.
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Sehingga para anggota Gerakan Pramuka menjadi manusia yang

berkepribadian Indonesia, berwatakdan berbudi luhur, percaya kepada

kemampuan diri sendiri, sanggup dan mampu membangun dirinya,serta

bersama bertanggungjawab atas pembangunan masyarakat, bangsa dan

negara’*

6. Kegiatan yang dilaksanakan di Gudep

Sesuai dengan program kerja Dewan Kerja Ambalan (DKA) Bima

Sakti dan Arimbi kegiatan yang dilaksanakan adalah :’*

Table 2 :
No Uraian kegiatan Sasaran Target Sumber anggarar
1. | Pelaksanaan PTA Semua siswa baru Supaya resmi menjadi | Siswa:
pramuka penegak MAN | Sekolah:
Jombang
2. | Pelaksanaan mugus Anggota  pramuka | Reformasi pengurus baru
unggul dan program baru pula
3. |Ziarah ke  makam | Semua anggota | Untuk mengingat jasa
pahlawan pramuka para pahlawan
4. | Giat Ramadhan Semua anggota | Mempertebal imtaq
pramuka semua anggota pramuka
5. | Halal bihalal Semua anggota | Mempererat tali
pramuka silaturahmi terhadap
bapak/ibu guru
6. |LDK Semua anggota | Untuk  melatih  jiwa
pramuka kepemimpinan
7. | Latihan rutin Semua anggota | Untuk mendidik anggota

7* LAMPIRANTKEPUTUSAN KWARTIR NASIONAL GERAKAN PRAMUKA NOMOR 137 TAHUN

1987 PENYEMPURNAAN PETUNJUK PENYELENGGARAAN GUGUS DEPAN GERAKAN PRAMUKA
" dokumentasi DKA Bima sakti-Arimbi
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Pelantikan dewan Kkerja

baru
Rapat akhir bulan

Menempuh tunas harian
Pengadaan kaos ambalan
Pengadaan piket

study banding

Pengadaan giat pingga
(kompetisi antar sangga)

Uji penguasaan antar
materi dan temu kangen
antar alumni
Membantu
sekolah
Menempuh TKU Bantara

kegiatan

LAK

Latihan Gabungan

Pengadaan Outbound

Menempuh badge segi

pramuka

Pengurus gudep baru
Semua anggota
pramuka

Semua anggota
Pengurus dan
anggota

Pengurus dan
anggota

Semua anggota
pramuka

Semua anggota
pramuka

Semua anggota +
alumni

Semua anggota
pramuka

Anggota baru

Semua anggota
pramuka

Semua anggota

Semua anggota +
alumni
Semua anggota

pramuka menjadi siswa
yang  berkualitas  di
segala bidang.
Pengukuhan
baru

Supaya kegiatan
pramuka berjalan baik
dan lancer
Pengukuhan
gudep
Untuk mendukung
kegiatan lapangan.

Bersih lingkungan
disekitar sanggar
Mengenal saka pramuka
lebih dalam

pengurus

anggota

Supaya mampu
berprestasi dibidang
pramuka

Pemantapan materi

dipandu alumni.

Untuk mencapai giat
ekstra LLSS/Event.
Untuk menempuh
jenjang selanjutna dalam
pendidikan kepramukaan
Untuk mencapi tingkatan
lebih tinggi
Untuk mencapai
persahabatan, dan
menambah wawasan
antar sekolah di
Jombang.

Melatih kerjasama antar
anggota

Pengukuhan anggota
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lima gudep agar lebih disiplin
22. | Bakti sosial Semua anggota Membersihkan
lingkungan sekolah
masjid di masyarakat
sekitar, ke panti (mie,
baju, dlI).

Dokumentasi semua kegiatan DKA Bima Sakti-Arimbi MAN 1 Jombang.

Gambar: 1

PBB di Alun-

Alun Jombang
dalam rangka
“Penempuhan
Tunas Harian”

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 2: E
Menuju ke Kebon Rojo M
untuk melaksanakan Uji =
Mental dalam [
rangka”Penempuhan Tunas

Harian”

Gambar 3:

Uji Penguasaan Materi
dalam
rangka”Penempuhan Tun
Harian”

d\'gi\ib.uinsb&bc.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib
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Gambar 4:

Pembekalan Materi dalam
rangka “Praktek Terjun
Lapangan (PTL)”

Gambar 5:

Menolong penjual di
Kebon Rojo dalam rangka
“Pengambilan Bedge
Sangga”

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 6:

Pembekalan Materi dalam
rangka “Praktek Terjun
Lapangan (PTL)"”

Gambar 7:

PBB dalam rangka “Uji
Tempuh Bantara
Laksana"”yang di lakukan
dengan penuh antusias.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 8:

Pemantapan pengambilan
TKU (Tanda Kecakapan
Khusus) masa bakti

2010/2011
1’/: . W ’ £ m Gambar 9:
ey~ PR e . Kepemimpinan dalam
". ‘ _,‘r" 5 : . .' 3
DT P : 3 7 ’ rangka “Pengambilan TKU”
(S

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 10:

Upacara Pembukaan
“Penerimaan Anggota Barl
Pramuka (PABP)”"masa
bakti 2011/2012

R

oQ

.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id «

Gambar 11:

Pembuatan hasta karya
dari Daun,pada saat
“Penerimaan Anggota Baru
Pramuka (PABP)
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Gambar 12:

Gerakan Cinta Lingkungan
hidup .

Gambar 13:

Hasil hasta karya dari
Daun,peserta “Penerimaan
Anggota Baru Pramuka”
masa bakti 2011/2012
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Gambar 14:

Pemberian materi
“Selayang Pandang”
(Ekstrakurikuler Bukan
Penghalang Untuk Siswa
Berprestasi).

Gambar 15:

Pemberian pengarahan
oleh Kak Zainuri selaku
Pembina lapangan
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Gamabar 16:

Pemateri “Selayang
Pandang” (Ekstrakurikuler
Bukan Penghalang Untuk
Siswa Berprestasi),oleh Ibu
Herwin Ismunda S.pd

Gambar 20:

Peserta PABP yang sedang
makan siang bersama.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 21:

Pemberian materi dari Sak:
Wirakartika Jombang

Gambar 22:

Outbound “Jaring
Laba-Laba pada saat
Penerimaan Anggota
Baru Pramuka.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 24:

Pelepasan atribut
peserta.

Gambar 25:

Upcara penutupan

! sekaligus Pelantikan
Anggota Baru Pramuka
masa bakti 2011/2012.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 26:

. Apel pembukaan pada
acara “ Latihan

- Pengembangan
Kepemimpinan (LPK).

Gambar 27:

Peserta LPK pada saat
Pelatihan Baris Berbaris.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 28:

Refresing.......!111]

Gambar 31:

Serah terima jabatan
dari masa bakti
2010/2011 ke masa
bakti 2011/2012

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 32:

Seluruh anggota
4 pramuka kelas X dan
B Xl.Bersama Pembina

gugus depan.

B. PENYAJIAN DATA

Pramuka man jombang adalah gerakan kepanduan yang dikelolah oleh
siswa dan siswi di man jombang.gerakan dengan nama ambalan BIMA SAKTI
ARIMBI ini mempunyai banyak sekali prestasi. Para anggota yang kreatif
membuat ambalan ini banyak sekali mendapatkan prestasi lewat ajang kwartir
cabang atau kegiatan lainya.

Ambalan bima sakti arimbi artinya :

Bima ; berarti suatu nam tokoh yang gagah berani melawan semua

kebatilan yang ada di bumi ini, bima ini diambil dari nama tokoh pawayangan,
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bima merupakan istri dari arimbi yang juga merupakan maskot dari ambalan man
jombang.

Sakti ; dimbil dari kata bimasakti yang berarti satu kesatuan galaxi yang
satu — satunya ditempati kehidupan, yang berarti sumber dari kehidupan, jika
difilsafakan akan memberi suatu dorongan dan motifasi terhadap jiwa generasi
muda untuk selalu bersemangat dan selalu memiliki tujuan hidup

Arimbi ; merupakan sesosok ibu dari sang suami bima yang akan
menghasilkan keturunan berupa gatot kaca yang gagah berani, dan disini kita
diibaratkan sebagai gatot kaca yang siap membela yang lemah dan siap menjadi
patriot yang rela mati demi bangsanya.

Ambalan ini adalah salah atu ambalan yang berada di kwartir cabang
jombang, ambalan ini siap memberikan kejutan untuk lawan — lawannya nanti.”®

Dalam menanamkan dan menumbuhkan karakter bangsa,
dikepramukaan mempergunakan 10 pilar yang menjadi kode kehormatan. Kode
kehormatan mempunyai makna suatu norma (aturan) yang menjadi ukuran
kesadaran mengenai akhlak yang tersimpan dalam hati yang menyadari harga
dirinya, serta menjadi standart tingkah laku pramuka di masyarakat. 10 pilar
tersebut bernama dasa dharma, yaitu’’

1.  Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

7 Wawancara dengan salah satu Pembina Pramuka MAN 1 Jombang (Pak Mohamad Zainuri: senin,
28 Mei 2012)

7 Wawancara dengan salah satu Pembina Pramuka MAN 1 Jombang (Bu Zumrotul Mafrukhah: senin,
28 Mei 2012)
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Cinta alam dan kasih sayang sesama manusia.
Patriot yang sopan dan kesatria.
Patuh dan suka bermusyawarah.
Rela menolong dan tabah.
Rajin,terampil dan gembira.
Hemat,cermat dan bersahaja.
Disiplin, berani dan setia.
Bertanggung jawab dan dapat dipercaya dan
Suci dalam pikiran, perkataan dan perbuatan.

Dalam mengimplemasikan 10 pilar tersebut, antara anggota
penggalang, penegak dan pandega hingga anggota dewasa disesuaikan dengan
perkembangan rohani dan jasmani. Sedangkan untuk anggota siaga pilar yang
digunakan untuk menanamkan pendidikan karakter melalui Dwi darma, yang
berbunyi sebagai berikut “ Siaga itu menurut ayah dan bundanya, serta siaga itu
berani dan tidak putus asa”. Mengingat usia siaga masih senang dengan bermain,
maka dalam menanamkan norma pramuka melalui media permainan dan visual
serta contoh dari bunda dan ayahdanya.

Menurut pemaparan Bu zumrotul sendiri bahwa beliau merasa cukup
bangga dengan adik didiknya karena selama beliau menjadi Pembina di sekolah
tersebut beliau melihat bahwa prilaku maupun tingkah laku maupun akhlak dari
anggota pramuka dinilai cukup baik jadi terkadang jika ada pendidik atau guru

lain yang beranggapan bahwa pramuka hanya membuang waktu siswa untuk
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belajar itu tidak benar karena dengan siswa ikut ekstra pramuka prilaku serta
akhlak mereka pun menjadi lebih baik dan pula nilai akademik merekapun juga
bagus-bagus. ™

Menurut selama saya mengajar disini mbak akhlak anak-anak serta
tingkah laku disekolah sudah terarah karena disekolah juga tercanangkan sholat
berjamaah, tutur Bu Zumrotul. Di MAN 1 Jombang sendiri dengan berpedoman
Setiap item dalam sepuluh pilar tersebut dijabarkan dalam satuan kecakapan
khusus (SKK) yang menjadi alat untuk mengetahui perkembangan kemampuan
dan keterampilan dalam menerapkan norma-norma yang ada. Bila anggota
pramuka usia 11 hingga 25 tahun mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari pilar norma yang ada, tentunya akan menjadi kebanggaan bagi peserta didik
itu sendiri. Sedangkan anggota dewasa menjadi pembimbing dan memantau
dalam menghayati dan melaksanakan dikehidupan sehari-hari. Tidak setiap
anggota dewasa diperbolehkan menjadi pembimbing langsung anggota pramuka
usia 7 s.d 25 tahun, karena pembimbing merupakan harus menjadi contoh bagi
adik didiknya. Dengan harapan adanya persepsi yang sama di seluruh Indonesia
tentang tata cara penanaman dan penumbuhan karakter bangsa melalui
kepramukaan. Sehingga hasilnya bisa dipertanggung jawabkan.-'9

Sistem among proses pendidikan kepramukaan bertujuan membentuk

peserta didik agar berjiwa merdeka, disiplin dan mandiri dalam hubungan timbal

™ Wawancara dengan salah satu Pembina Pramuka MAN 1 Jombang (Bu Zumrotul Mafrukhah: senin,
28 Mei 2012)
™ Ibid, (28 Mei 2012)
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balik antar manusia. Sistem among selalu terimplimentasikan dalam kegiatan
pramuka mulai tingkatan anggota siaga hingga dewasa, dengan cara atau pola
yang dipergunakan disesuaikan dengan usia peserta didik, sehingga memudahkan
dalam menanamkan karakter bangsa dan dapat tersimpan lama dalam memory
pikiran. Terdapat 3 prinsip dalam sistem among, yaitu di depan menjadi teladan,
ditengah membangun kemauan dan di belakang mendorong dan memberikan
motivasi kemandirian. .%°
Dalam pembentukan karakter siswa khususnya anggota pramuka di
MAN penerapan konsep dasa darma sangat tepat kalau menurut saya karena
seperti yang saya jelaskan di atas bahwa 10 pilar yang merupakan kode
kehormatan tersebut sangat bermanfaat sekali. Dan di sekolah ini penerapan
tersebut bisa dilaksanakan sebagai contoh riilnya adalah penempuhan TKK.
Tetapi dalam pelaksanaannya pengaruh terhadap diri adik didik sendiri juga
lumayan besar, bagaimana itu diketahui yaitu dari sikap anggota selama di
sekolah kemudian penuturan beberapa wali siswa yang beranggapan positif
tentang kegiatan-kegiatan pramuka yang ada di sekolah.®!
Kita sebagai anggota pramuka muslim memandang inti dari ketakwaan
adalah selalu ingat Allah. Yakni suatu kesadaran yang mendalam pada diri kita
bahwa Allah selalu hadir dalam hidup kita; suatu kesadaran mengenai kemaha-

hadiran Allah dalam segala ruang dan waktu; suatu kesadaran bahwa Allah

% Wawancara dengan salah satu Pembina Pramuka MAN | Jombang (Pak Mohamad Zainuri: Rabu,
30 Mei 2012)
¥ Ibid
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senantiasa bersama kita. Atau dalam ungkapan yang lebih pendek, takwa itu

adalah sebuah "kesadaran ketuhanan" (God consciousness). 82

Cara menerapkan kakak kalau disekolah adalah ketika diadakan latihan

rutin dan selain itu dari sikap anak-anak sehari-hari dan saya biasanya

mempunyai indicator sendiri terhadap pencapaian pendidikan pramuka atau

pencapaian kurikulum pendidikan pramuka di MAN 1 Jombang yang mana juga

lebih cenderung mengacu kepada indicator pendidikan karakter tetapi juga

terdapat perbedaan dalam penerapan implementasi konsep dasa darma dalam

pembentukan karakter, yaitu 83

NILAI Deskripsi INDIKATOR

1. Religius Sikap dan perilaku yang | ¢ Merayakan hari-hari
patuh dalam | besar keagamaan.
melaksanakan ajaran | ¢ Memiliki fasilitas yang
agama yang dianutnya, [ dapat digunakan untuk
toleran terhadap | beribadah.
pelaksanaan ibadah | e Memberikan kesempatan
agama lain, serta hidup | kepada semua peserta
rukun dengan pemeluk | didik untuk
agama lain. melaksanakan ibadah.

e Menyediakan fasilitas

2. Jujur tempat temuan barang
Perilaku yang didasarkan | hilang.
pada upaya menjadikan | e Tranparansi laporan
dirinya sebagai orang| keuangan dan penilaian
yang selalu dapat | sekolah secara berkala.
dipercaya dalam | « Menyediakan kantin

82 Wawancara dengan salah satu Pembina Pramuka MAN | Jombang (Bu Zumrotul Mafrukhah: senin,

28 Mei 2012)

8 Wawancara dan dokumentasi Pembina Pramuka MAN 1 Jombang (Pak Mohamad Zainuri dan bu
Zumrotul mafrukha: Rabu, 30 Mei 2012)
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3. Toleransi

4. Disiplin

5. Kerja Keras

perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

Sikap dan tindakan yang
menghargai  perbedaan
agama,suku,
etnis,pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya

Tindakan yang
menunjukkan  perilaku
tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan
peraturan.

kejujuran.

¢ Menyediakan kotak
saran dan pengaduan.

e Larangan membawa
fasilitas komunikasi pada
saat ulangan atau ujian.

e Menghargai dan
memberikan perlakuan
yang sama terhadap
seluruh warga sekolah
tanpa membedakan suku,
agama, ras, golongan,
status sosial, status
ekonomi, dan
kemampuan khas.

e Memberikan perlakuan
yang sama terhadap
stakeholder tanpa
membedakan suku,
agama, ras, golongan,
status sosial, dan status
ekonomi.

e Memiliki catatan
kehadiran.

e Memberikan
penghargaan kepada
warga sekolah yang
disiplin.

e Memiliki tata tertib
sekolah.

e Membiasakan warga
sekolah untuk
berdisiplin.

¢ Menegakkan aturan
dengan memberikan
sanksi secara adil bagi
pelanggar tata tertib
sekolah.

e Menyediakan peralatan
praktik sesuai program
studi keahlian.

e Menciptakan suasana
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6. Kreatif

7. Mandiri.

8. Demokratis

9. Rasa Ingin Tahu

10. Semangat
Kebangsaan

Perilaku yang
menunjukkan upaya
sungguh-sungguh dalam
mengatasi berbagai
hambatan belajar, tugas
dan menyelesaikan tugas
dengan

Menciptakan situasi yang
menumbuhkan daya
berpikir dan bertindak
kreatif.

Sikap dan prilaku yang
tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam

menyelesaikan tugas-
tugas

Cara berpikir, bersikap,
dan  bertindak  yang

menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan
orang lain.

Sikap dan tindakan yang
selalu berupaya untuk
mengetahui lebih
mendalam dan meluas
dari sesuatu yang
dipelajari, dilihat, dan
didengar.

kompetisi yang sehat.

» Menciptakan suasana
sekolah yang menantang
dan memacu untuk
bekerja keras.

¢ Memiliki pajangan
tentang slogan atau
motto tentang kerja.

* Menciptakan situasi
yang menumbuhkan
daya berpikir dan
bertindak kreatif.

» Menciptakan situasi
sekolah yang
membangun
kemandirian peserta
didik sebaik-baiknya.

e Melibatkan warga
sekolah dalam setiap
pengambilan keputusan.

» Menciptakan suasana
sekolah yang menerima
perbedaan.

¢ Pemilihan kepengurusan
OSIS secara terbuka.

¢ Menyediakan media
komunikasi atau
informasi (media cetak
atau media elektronik)
untuk berekspresi bagi
warga sekolah.

+ Memfasilitasi warga
sekolah untuk
bereksplorasi dalam
pendidikan, ilmu
pengetahuan, teknologi,
dan budaya.

» Melakukan upacara rutin
sekolah.

¢ Melakukan upacara hari-
hari besar nasional.

« Menyelenggarakan
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11. Cinta Tanah
Air

12. Menghargai
Prestasi

13. Bersahabat/
Komuniktif

14. Cinta Damai

Cara berpikir, bertindak,
dan berwawasan yang
menempatkan
kepentingan bangsa dan
negara di atas
kepentingan diri dan
kelompoknya.

Cara berpikir, bersikap,
dan berbuat yang
menunjukkan kesetiaan,
kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sosial,
budaya, ekonomi, dan
politik bangsa.

Sikap dan tindakan yang
mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu
yang berguna bagi
masyarakat, mengakui,
dan menghormati
keberhasilan orang lain.

Tindakan yang
memperlihatkan rasa
senang berbicara, bergaul,
dan bekerja sama dengan
orang lain.

peringatan hari
kepahlawanan nasional.

e Memiliki program
melakukan kunjungan ke
tempat bersejarah.

e Mengikuti lomba pada
hari besar nasional.

e Menggunakan produk
buatan dalam negeri.

e Menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan
benar.

¢ Menyediakan informasi
(dari sumber cetak,
elektronik) tentang
kekayaan alam dan
budaya Indonesia.

e Memberikan
penghargaan atas hasil
prestasi kepada warga
sekolah.

» Memajang tanda-tanda
penghargaan prestasi.

» Suasana sekolah yang
memudahkan terjadinya
interaksi antarwarga
sekolah.

e Berkomunikasi dengan
bahasa yang santun.

o Saling menghargai dan
menjaga kehormatan.

e Pergaulan dengan cinta
kasih dan rela berkorban.

» Menciptakan suasana
sekolah dan bekerja yang
nyaman, tenteram, dan
harmonis.

e Membiasakan perilaku
warga sekolah yang anti
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15. Gemar
Membaca

16. Peduli
Lingkungan.

Sikap, perkataan, dan
tindakan yang
menyebabkan orang lain
merasa senang dan aman
atas kehadiran dirinya

Kebiasaan menyediakan
waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang
memberikan kebajikan
bagi dirinya.

Sikap dan tindakan yang
selalu berupaya
mencegah kerusakan pada
lingkungan alam di
sekitarnya dan
mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang
sudah terjadi

kekerasan.

e Membiasakan perilaku
warga sekolah yang
tidak bias gender.

e Perilaku seluruh warga
sekolah yang penuh
kasih sayang.

» Program wajib baca.

e Frekuensi kunjungan
perpustakaan.

¢ Menyediakan fasilitas
dan suasana
menyenangkan untuk
membaca.

e Pembiasaan memelihara
kebersihan dan
kelestarian lingkungan
sekolah.

o Tersedia tempat
pembuangan sampah dan
tempat cuci tangan.

¢ Menyediakan kamar
mandi dan air bersih.

¢ Pembiasaan hemat
energi.

¢ Membuat biopori di area
sekolah.

e Membangun saluran
pembuangan air limbah
dengan baik.

¢ Melakukan pembiasaan
memisahkan jenis
sampah organik dan
anorganik.

¢ Penugasan pembuatan
kompos dari sampah
organik.

e Penanganan limbah hasil
praktik (SMK).
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e Menyediakan peralatan
kebersihan.

e Membuat tandon
penyimpanan air.

e Memrogramkan cinta
bersih lingkungan.

Pendidikan karakter saat ini memang harus segera dilakukan, mengingat
perkembangan masyarakat yang berjalan. Karakter budaya Indonesia yang
sudah dikagumi bangsa lain jangan sampai pupus oleh gesekan mental generasi
muda yang lebih menyenangi budaya asing. Namun dengan budaya asing yang
masuk ke Indonesia justru menjadi motivasi untuk lebih mencintai budaya
bangsa sendiri. Untuk itu pendidikan karakter sudah tidak bisa di tunda lagi.

Dari hasil wawancara dalam melaksanakan implementasi tersebut bukan
tanpa kendala tetapi ada juga kendala yang dihadapi dalam penerapan tersebut
adalah berkaitan dengan kendala pendidikan pramuka yang ada di sekolah, yaitu:

4. Anggapan sebagian wali siswa bahwa kegiatan pramuka itu hanya
nyanyi-nyanyi.

5. Gantinya kepala sekolah yang baru yang mana kepala sekolah yang
baru ini adalah seorang yang beranggapan bahwa kegiatan pramuka
ditakutkan ada maksiat karena siswa putra dan putri dicampur,
padahal tidak demikian.

6. Sedikitnya waktu ekstrakurikuler yang ada di sekolah.
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7. Masih ada masyarakat yang belum tanggap terhadap pentingnya

pendidikan ekskul pramuka bagi kemajuan karakter bangsa.
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C. ANALISA DATA

Dengan dasar Dasa Dharma diatas, Pramuka merupakan wadah
pembinaan karakter generasi muda Bangsa Indonesia yang seharus bukan hanya
dijadikan sebagai “Kegiatan Ekstra kulikuler” di Sekolah, namun seharus
menjadi mata pelajaran wajib untuk pembinaan dan character building para
penerus Bangsa.

Selain itu, Dasa Dharma jika hiayati dengan seksama maka akan
menghasilkan sebuah karakter generasi muda yang mempunyai kecintaan dan
mempunyai sikap bela Negara. Adapun karakter tersebut adalah:

1. Takwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, karakter yang ingin dibentuk rutinnya
sholat 5 waktu.

2.Cinta Alam dan Kasih Sayang sesama manusia, karakter yang diinginkan
bersih lingkungan dan merawat lingkungan

3. Patriot yang sopan dan kasatria, harus berperilaku yang sopan. Tindak-tanduk
dalam bersikap dan bertutur kata mesti diperhatikan. Kesopanan
melambangkan pribadi seseorang di tengah-tengah pergaulan dalam
masyarakat

4.Patuh dan suka bermusyawarah, dalam kegiatan Pramuka selayaknya
bermusyawarah dalam mengambil keputusan terbaik dan memuaskan.

5. Rela menolong dan tabah, tolong sesama.
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6.Rajin terampil dan gembira, Hargai dan tonjolkan suatu prestasi kerja,
Bergembiralah dalam tiap usaha.

7. Hemat, cermat dan bersahaja, Menggunakan waktu dengan tepat ke sekolah,
tidur, makan, latihan dan sebagainya, Tidak ceroboh, Bekerja berdasarkan
manfaat dan rencana.

8. Disiplin berani dan setia, disiplin dalam segala hal yang dikerjakan.

9. Bertanggung Jawab dan Dapat Dipercaya, bertanggungjawab atas segala
sesuatu yang diperbuat baik atas perintah maupun tidak, terutama secara
pribadi bertanggungjawab terhadap Negara, bangsa, masyarakat dan
keluarga.

10. Suci dalam fikiran, perkataan, dan perbuatan, pramuka yang mempunyai
agama. 84

Implementasi konsep dasa darma pramuka dalam pembentukan karakter
religius pada siswa MAN 1 Jombang ini sudah terlaksana sejak berdirinya
pramuka di sekolah tersebut dan outputnya pun juga sudah terbukti bahwa siswa
siswinya termasuk menjadi pemuda pemudi yang berakhlak mulia.

Berdasarkan penjelasan penulis di atas tentang Konsep dasa darma
dalam pembentukan karakter religius siswa serta hal-hal yang berkaitan
dengannya, maka penulis dapat menganalisa implementasi konsep dasa darma

dalam pembentukan karakter religius pada siswa MAN 1 Jombang, antara lain:

8 Kwartir Nasional,Anggaran dasar Anggaran Rumah Tangga Kedudukan dan Lambang, (Jakarta:
1989) him 25.
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1. Konsep Tagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Konsep taqwa disini yang sudah umum didengar dan sangat
familiar baik di dunia keagamaan maupun pendidikan. Takwa adalah
melaksanakan yang diperintahkan dan menjauhi yang dilarangNya. Takwa
juga merupakan suatu hal yang sangat diharapkan oleh setiap manusia
bahwa segala sesuatu urusan yang dilalui selalu lancar tanpa hambatan.
Tetapi sudah merupakan suatu sunatullah bahwa mustahil untuk mendapat
sesuatu tanpa perjuangan. Perjuangan, hambatan, gangguan dan apapun
bentuknya merupakan bagian dari ujian untuk mendapatkan sesuatu.
Seorang ingin lulus sekolah harus melalui ujian, seorang ingin masuk
sebuah pekerjaan di sebuah perusahaan harus melalui tahapan tes yang
melelahkan.®® Di sini karakter atau kebiasaan religius yang ingin dicapai
adalah rutinnya sholat lima waktu adik didik meskipun mereka sedang
berada di luar sekolah atau pada waktu kegiatan lapangan di luar sekolah.

Untuk menjelaskan konsep taqwa dalam pembentukan karakter
dapat dicermati melalui dokumentasi foto yang menampakkan adik didik

sedang melakukan sholat rutin :

% Ghazali, Muhtar. 2008. Taqwa dan Implikasinya. http//Muchtar. Taqwa.php 3. (online). Diakses
tanggal kamis, 21 Juni 2012.
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Dari gambar di atas menjelaskan bahwa konsep yang pertama
telah terbukti mampu membentuk karakter adik didik, meskipun mereka
sedang dalam kegiatan di hutan atau dilapangan manapun mereka tetap

mengerjakan sholat dengan tertib.

Kita sebagai anggota pramuka muslim memandang inti dari

ketakwaan adalah selalu ingat Allah. Yakni suatu kesadaran yang
mendalam pada diri kita bahwa Allah selalu hadir dalam hidup kita; suatu
kesadaran mengenai kemaha-hadiran Allah dalam segala ruang dan waktu;

suatu kesadaran bahwa Allah senantiasa bersama kita. Atau dalam
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ungkapan yang lebih pendek, takwa itu adalah sebuah "kesadaran
ketuhanan" (God consciousness).®

Allah berfirman dalam surat al-Hadid ayat 4:%

“Dan Dia bersamamu di manapun kamu berada. Dan Allah Maha
Mengetahui tetanng segala sesuatu yang engkau kerjakan”.
2. Konsep Cinta Alam dan Kasih Sayang sesama manusia.

Konsep yang kedua ini juga berperan dalam pembentukan
karakter bersih lingkungan dan merawat lingkungan sekitar hal ini juga
merangsang pribadi adik didik untuk melestarikan alam sekitar untuk
menjelaskan lebih jelas konsep kedua ini dalam perkembangan karakter
religius adik didik adalah gambar dalam kegiatan gerakan cinta lingkungan
hidup yang terdapat pada halaman 60.

Pada gambar tersebut terlihat jelas bahwa adik didik tidak ragu
ataupun jijik dalam hal pelestarian lingkungan mereka terjun langsung di
bawah bimbingan Pembina.

Kegiatan dalam kepramukaan dilakukan sebanyak mungkin

praktek secara praktis dalam upaya memberikan bekal pengalaman dan

% Wawancara dengan salah satu Pembina Pramuka MAN 1 Jombang (Bu Zumrotul Mafrukhah: senin,
28 Mei 2012)
87 Al-Qur’an digital versi 2.1 http://www.alquran-digital.com
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keterampilan yang bermanfaat bagi anggota muda dan anggota dewasa
muda

Mengarahkan perhatian anggota muda dan anggota dewasa muda
untuk berbuat hal-hal nyata dan merangsangnya agar rasa keingintahuan
akan hal-hal baru dan keinginan untuk berpartisipasi dalam segala kegiatan
timbul, daripada hanya menjadi penonton.®

Dalam Q.S Allah berfirman:

Artinya : “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi
sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepadanya
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada
orang-orang yang berbuat baik. Dan dialah yang meniupkan
angin sebagai pembawa berita gembira sebelum kedatangan
rahma Nya (hujan) hingga apabila angin itu telah membawa
awan mendung, kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu
kami turunkan hujan di daerah itu. Maka kami keluarkan dengan
sebab hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah
kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-
mudahan kamu mengambil pelajaran. Dan tanah yang baik,
tanam-tanamannya tumbuh dengan seizin Allah, dan tanah yang
tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana.
Demikianlah  kami mengulangi tanda-tanda kebesaran
(Kagr{):i)bagi orang-orang yang bersyukur.” (QS Al A’raf : 56-
58)

Bumi sebagai tempat tinggal dan tempat hidup manusia dan
makhluk Allah lainnya sudah dijadikan Allah dengan penuh rahmat Nya.

Gunung-gunung, lembah-lembah, sungai-sungai, lautan, daratan dan lain-

% Departemen Agama RI sekertariat jendral,pedoman dan panduan gerakan pramuka bidang agama’”
8s;ari A perkemahan dan kegiatan di alam terbuka”.

Ibid
% Al-Qur’an digital versi 2.1 http://www.alquran-digital.com
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lain semua itu diciptakan Allah untuk diolah dan dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya oleh manusia, bukan sebaliknya dirusak dan dibinasakan

Hanya saja ada sebagian kaum yang berbuat kerusakan di muka
bumi. Mereka tidak hanya merusak sesuatu yang berupa materi atau benda
saja, melainkan juga berupa sikap, perbuatan tercela atau maksiat serta
perbuatan jahiliyah lainnya. Akan tetapi, untuk menutupi keburukan
tersebut sering kali merka menganggap diri mereka sebagai kaum yang
melakukan perbaikan di muka bumi, padahal justru merekalah yang
berbuat kerusakan di muka bumi

Allah SWT melarang umat manusia berbuat kerusakan dimuka
bumi karena Dia telah menjadikan manusia sebagai khalifahnya. Larangan
berbuat kerusakan ini mencakup semua bidang, termasuk dalam hal
muamalah, seperti mengganggu penghidupan dan sumber-sumber
penghidupan orang lain (lihat QS Al Qasas : 4).

Allah menegasakan bahwa salah satu karunia besar yang
dilimpahkan kepada hambanya ialah Dia menggerakkan angin sebagai
tanda kedatangan rahmat Nya. Angin yang membawa awan tebal, di halau
ke negeri yang kering dan telah rusak tanamannya karena tidak ada air,
sumur yang menjadi kering karena tidak ada hujan, dan kepada penduduk
yang menderita lapar dan haus. Lalu dia menurunkan hujan yang lebat di
negeri itu sehingga negeri yang hampir mati tersebut menajdi subur

kembali dan penuh berisi air. Dengan demikian, dia telah menghidupkan
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penduduk tersebut dengan penuh kecukupan dan hasil tanaman-tanaman
yang berlimpah ruah.”!
3. Konsep Patriot yang sopan dan kasatria.

Untuk menjelaskan konsep yang ketiga dalam pembentukan
karakter religius siswa adalah dengan adanya tolong-menolong sesama
anggota, karena pada dasarnya bahwa setiap manusia sebenarnya adalah
pelayan, pengabdi, abdi masyarakat atau dalam bahasa agamanya disebut
khadimul ummah kalau sudah setiap orang sebagai pelayan, atau abdi
masyarakat, maka syarat pertama dan utama yang harus dimiliki bersikap
sopan, membuat orang lain senang, siap dan selalu mau berkorban, siap
mendahulukan kepentingan orang lain dari pada kepentingan pribadi, tidak
sebaliknya mementingkan diri sendiri dan mengorbankan kepentingan
orang lain.*?

Hal ini juga di tampakkan pada gambar di bawah ini anak-anak
MAN melaksanakan idul qurban dengan suka ria dan senang serta ramai

suasananya.

%! Tafsir Ibnu Katsir juz 9.
%2 Dasa darma menurut pandangan islam, Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan
Haji Departemen Agama
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Dalam hal ini Rasulullah bersabda, yaitu:

“ sebaik-baik manusia adalah orang yang berguna bagi manusia lainnya.””

4. Patuh dan suka bermusyawarah.

Konsep yang keempat yakni patuh dan suka bermusyawarah
termasuk komponen yang penting dalam pembentukan karakter menurut
pemaparan hasil wawancara dengan bu zum yang menyatakan bahwa
Menurut pemaparan Bu zumrotul sendiri bahwa beliau merasa cukup
bangga dengan adik didiknya karena selama beliau menjadi Pembina di
sekolah tersebut beliau melihat bahwa prilaku maupun tingkah laku
maupun akhlak dari anggota pramuka dinilai cukup baik jadi terkadang jika
ada pendidik atau guru lain yang beranggapan bahwa pramuka hanya

membuang waktu siswa untuk belajar itu tidak benar karena dengan siswa

*(HR. Thabrani dan Daruquthni)Hadits ini dishahihkan oleh al Albani didalam “ash Shahihah” nya
Hadits ini dihasankan oleh Syeikh al Albani didalam kitab “at Targhib wa at Tarhib” (2623). Shahih
al-Jami’ no 3289 (Hasan).

ib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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ikut ekstra pramuka prilaku serta akhlak mereka pun menjadi lebih baik
dan pula nilai akademik merekapun juga bagus-bagus. o

Dari pemaparan di atas dapat kita ketahui bahwa anak-anak
MAN vyang ikut ekskul pramuka sangat patuh terhadap guru-gurunya. Di
konsep ini juga berlaku karakter senang bermusyawarah untuk mencapai
mufakat, terlihat dalam mencapai ini Bu Zumrotul sering mengajak adik

didik untuk memusyawarahkan segala hal dalam melaksanakan kegiatan

seperti dalam gambar di bawah ini:

Di dalam agama juga memberikan bimbingan, Musyawarah selain memang
perintah secara eksplisit (syarah) dalam al Qur-an Surah Ali Imran 159

yang datangnya dlm wujud amr/perintah :>°

% Wawancara dengan salah satu Pembina Pramuka MAN 1 Jombang (Bu Zumrotul Mafrukhah: senin,
28 Mei 2012)
% Al-Qur’an digital versi 2.1 http://www.alquran-digital.com
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut terhadap

mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka

menjauhkan diri dari sekelilingmu, karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah

ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.

5. Rela menolong dan tabah.

Untuk konsep rela menolong dan tabah ini pada dasarnya adik

didik di MAN sudah menerapkannya yakni ketika ada donor darah karena

di MAN juga digalakan donor darah tiap tahun 3 kali maka banyak juga

anak-anak MAN Jombang yang tergerak hatinya untuk menyumbangkan

darah mereka. Seperti wawancara yang peneliti lakukan dengan salah satu

anggota DKA yaitu halimah tentang keikhlasannya dalam menolong

sesama, dia berkata bahwa dia senang membantu sesama dalam kesulitan

seperti donor darah. Halimah berkata jika keuntungan donor darah itu



105

banyak diantaranya dapat memeriksa kesehatan kita sejak dini dan juga

dapat membantu kita untuk mengetahui golongan darah kita sendiri.”®

Seperti pada gambar berikut:

Dari pemaparan penulis di atas teori yang melandasi adalah
bahwasannya dasa darma butir ke 5 ini memiliki akar dalam sejarah
nusantara dan pertumbuhan bangsa Indonesia semenjak masa lampau dari
zaman ke zaman bangsa Indonesia mempunyai kepribadian rela menolong,
dan gemar tolong menolong dan hidup dalam tata dinamika bergotong
royong. Demikian pula bangsa Indonesia memiliki kepribadian tabah
dalam menghadapi tantangan, cobaan dan ujian. Tradisi yang sangat

positif, sebagai anugrah dari Allah, haruslah kita pertahankan dalam

% Wawancara dengan salah satu DKA Bima Sakti-Arimbi : Halimah kelas XI (Rabu, 30 Mei 2012)
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kehidupan dan kepribadian bangsa. Yang harus ditanamkan semenjak dini
kepada generasi penerus cita-cita bangsa.”’

Firman Allah dalam al-Maidah: 2°°
B A 1y oI5y WY1 (e 155 3 (I Dl e 15y 1538 o
lEal) Qo ATl)

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya.

6. Rajin terampil dan gembira.
Gambar di bawah ini adalah kegiatan pramuka ambalan yang

mencerminkan konsep dasa darma yang ke 6.

o J L T ']
x:Y 1o

{
L

77 Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji Departemen Agama R.1.Dasa
Darma Menurut Pandangan Islam, (Jakarta) h. 18.
% Al-Qur’an digital versi 2.1 http://www.alquran-digital.com
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Konsep pembentuk karakter yang di inginkan dalam darma ke 6 ini
adalah Hargai dan tonjolkan suatu prestasi kerja, Bergembiralah dalam tiap
usaha, Pilihlah suatu jenis kemahiran dan keahlian yang sesuai dengan bakat.
Pramuka adalah sosok figure yang rajin, trampil dan senantiasa gembira,
trampildan rajin. Sikap perbuatan tersebut selaras dengan ajaran islam bahwa
orang-orang yang rajin berbuat kebaikan maka akan menuai hasil
kebaikannya. Dengan butir ke-6 dasa darma pramuka ini hendaknya kita
amalkan dalam kehidupan sehari-hari guna memperoleh kehidupan yang lebih
baik.

7. Hemat, cermat dan bersahaja.

Hemat bukan beraaati “kikir” tetapi lebih terarah kepada dapatnya
seorang Pramuka melakukan dan mengunakan suatu secara tepat menurut
kegunaannya. Secara rohaniah, dapat berarti suatu usaha memerangi hawa
nafsu manusia dari keinginan berlebihan yang merugikan diri sendiri dan
orang lain; (uang, mendisiplinkan diri sendiri).

Menghemat bukan berarti social tapi untuk lebih memungkinkan
dalam memberi kemungkinan usaha social ke pihak lain, (luang, tenaga,
waktu dan sebagainya) yang lebih menguntungkan. Secara material, dapat
berarti memanfaaatkan sesuai(materi) menurut keperluan sehingga usaha tidak
berguna dapat dibendung sehingga dapat berguna bagi dia sendiri dan ornag

lain.
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Cermat lebih berarti “ teliti” sikap seorang Pramuka harus senantiasa
teliti baik terhadap dirinya sendiri (introspeksi) maupun yang datangnya dari
laur dirinya sehingga ia senantiasa waspada. Hal ini dapat dilakukan melalui
proses berfikir, mengitung, dan mempertimbangkan segala sesuatu, untuk
berbuat. Seorang Pramuka harus cerdas, terampil agar ia senantiasa terhindar
dari kekeliruan dan kesalahan. Ia harus berusaha untuk berbuat sesuatu dengan
terencana dan yang bermanfaat.

Bersahaja lebih berarti, sederhana kesederhanaan yang wajar dan tidak
berlebih-lebihan sehingga dapat memberi kemungkinan penggambaran jiwa
untuk (penampilan diri) dan menimbulkan kemampuan untuk hidup dengan
apa yang didapat secaara halal tanpa merugikan diri sendiri dan ornag lain. Ia
harus dapat menyerasikan antara keinginkan dan kemampuan, Bersahaja juga
dapat berarti keberanian untuk menyatakan sesuatu yang sebenarnya.*®

Pelaksanaan dalam Hidup Sehari-hari adalah : Menggunakan waktu
dengan tepat ke sekolah, tidur, makan, latihan dan sebagainya, Tidak ceroboh,
Bekerja berdasarkan manfaat dan rencana.

Dari data yang terkumpul yang sudah dilaksanakan implementasinya
adalah : melalui interfiew dengan adik didik yang hasilnya adalah bahwa
mereka di sekolah juga masih diadakannya menabung, dan juga mereka
menceritakan bahwa mereka juga membuat jadwal harian dirumah guna

mengontrol aktifitas mereka karena seperti dalam acara selayang pandang

» http://miftachr.blog.uns.ac.id/page/7/ (diakses pada kamis, 21 Juni 2012)
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bahwa pramuka bukan hambatan untuk berprestasi itu sangat benar sekali
malahan bagi mereka pramuka adalah kegiatan ekskul yang sangat bermanfaat
dimanapun dan kapanpun.
8. Disiplin berani dan setia.

Disiplin dalam pengertian yang luas berarti patuh dan mengikuti
pemimpin dan atau ketentuan dan peraturan. Dalam pengertian yang lebih
khusus, disiplin berti mengekang dan mengendalikan diri.

Berani adalah suatu sikap mental untuk bersedia menghadapi dan
mengatasi suatu masalah dan tantangan. Setia berarti tetap pada suatu
pendirian dan ketentuan.

Dengan demikian, maka berdisiplin tidak secara membabi buta
melaksanakan perintah, ketnetuan dan peraturan, sebagai manusia ciptaan
Tuhan, seseorang harus berani berbuat berdasarkan pertimbangan dan nilai
yang lebih tinggi.

Contoh disiplin yang riil yang sudah dikerjakan adik didik di MAN
Jombang adalah mengikuti kegiatan secara tertib dan rapi sesuai dokumentasi

berikut:



110

Dalam surat Ar-Raad ayat 11 juga telah diterangkan mengenai disiplin:'®
pedily o 700 S 2050 G Tad Y Al )
Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
9. Bertanggung Jawab dan Dapat Dipercaya.

Pramuka itu bertanggungjawab atas segala sesuatu yang diperbuat
baik atas perintah maupun tidak, terutama secara pribadi bertanggungjawab
terhadap Negara, bangsa, masyarakat dan keluarga misalnya :

Segala sesuatu yng diperintahkan kepadanya, harus dilakukan
dengan penuh rasa tanggungjawab,Segala sesuatu yang dilakukan atas

kehendak sendiri dilakukan dengan penuh rasa tanggungjawab, Pramuka

1% Al-Qur’an digital versi 2.1 http://www.alquran-digital.com
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harus berani bertanggungjawab atas suatu tindakan yang diambil, di luar
perintah yang diberikan kepadanya karena perintah tersebut tidak dapat
atau sulit dilaksanakannya, Seorang Pramuka tidak akan mengelakkan
suatu tanggung jawab dengan suatu alasan yang dicari-cari,

Tujuannya adalah mendidik dan memasukkan suaaatu
tanggungjawab yang besar kepadanya. Yang dimaksud dengan dapat
dipercaya ialah: Pramuka itu dapat dipercaya, baik perkataannya maupun
perbuatannya.

Dari sumber di atas wawancara mengenainya adalah Menurut
pemaparan Bu zumrotul sendiri bahwa beliau merasa cukup bangga dengan
adik didiknya karena selama beliau menjadi Pembina di sekolah tersebut
beliau melihat bahwa prilaku maupun tingkah laku maupun akhlak dari
anggota pramuka dinilai cukup baik jadi terkadang jika ada pendidik atau
guru lain yang beranggapan bahwa pramuka hanya membuang waktu siswa
untuk belajar itu tidak benar karena dengan siswa ikut ekstra pramuka
prilaku serta akhlak mereka pun menjadi lebih baik dan pula nilai
akademik merekapun juga bagus-bagus. '°'

Sedangkan ayat yang menegaskan hal ini adalah Q.S at-Tahrim

ayat 6 yaitu:'?

' Wawancara dengan salah satu Pembina Pramuka MAN 1 Jombang (Bu Zumrotul Mafrukhah: senin,
28 Mei 2012)
192 Al-Qur’an digital versi 2.1 http://www.alquran-digital.com
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ol 415Gty Gl U3 g8y 1730 a&th g a&adl 1 68 1 gkl 2l il 4
Qs Lo (sladiyy 2 yaf La All) ¢y ghaay U Bl LU ASL,

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.

At Tahrim, 66 : 6

10. Suci dalam fikiran, perkataan, dan perbuatan

Seorang Pramuka dikatakan matang jiwanya, bila Pramuka itu dalam
setiap tingkah lakunya sudah mengambarkan laku yang suci dalam pikiran,
perkataan dan perbuatan.

Suci dalam pikiran berati bahwa Pramuka tersebut selalu melihat dan
memikirkan sesuatu itu pada segi baiknya atau ada hikmahnya dan tidak
terlintas sama sekali pemikiran ke arah yang tidak baik. Suci dalam perkataan
setiap apa yang telah dikatakan itu benar, jujur seerta dapat dipercaya dengan
tidak menyinggung perasaan oeng lain. Suci dalam peerbuatan sebagai akibat
dari pikiran dan perkataan yang suci, maka Pramuka itu harus sanggup dan
mampu berbuat yang baik dan benar untuk kepentingan Negara, bangsa,
agama dan keluarga. Dengan selalu melakukan pikiran, perkataan dan

perbuatan yang suci akan menimbulkan pengertian dan kesadaran menurut
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siratan jiwa Pramuka sehingga Pramuka itu memukan dirinya sesuai dengan
tujuan Gerakan Pramuka Antaranya: “.... Menjadi manusia yang
berkepribadian dan berwatak luhur, tinggi metal-moral budi pekerati dan kuat
keyakinan beragamanya...”'?

Pelaksanaan dalam Hidup Sehari-hari yaitu, Setiap Pramuka
mempunyai pegangan hidup yaitu agama, jelas di sini bahwa Pramuka itu
beragama bukan hanya dalam pikiran dan perkataan belaka, tetapi
keberagamaan Pramuka tercermin pula dalam perbuatan yang nyata.

Bagi anggota pramuka, untuk mensucikan hati, fikiran, perkataan dan
perbuatan dari sifat yang buruk, hindarkanlah sebanyak mungkin dalam
pergaulan kita sesame manusia, ketiga macam sifat-sifat munafik yang tidak
saja dapat menimbulkan fitnah, juga merupakan dosa, ingatlah bahwa orang
yang jahat tidak dapat meninggalkan bekas yang baik kepada masyarakat
disekelilingnya, sebaliknya orang-orang yang baik segala tingkah lakunnya

dijadikan contoh teladan.

19 Uu Republik Indonesia no 12 tahun 2010 tentang gerakan pramuka BAB II pasal 4 mengenai

tujuan.



